BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
edukasi melalui media video terhadap pengetahuan dan sikap siswa kelas 4, 5,
dan 6 di SDN 1 Pelem tentang membuang sampah pada tempatnya, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Peningkatan Pengetahuan Siswa
Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat pengetahuan siswa
sebelum dan sesudah diberikan edukasi melalui media video. Sebanyak 36
dari 42 siswa mengalami peningkatan pengetahuan, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa media video efektif
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya membuang sampah
pada tempatnya.
2. Perubahan Sikap Siswa
Pada aspek sikap, sebanyak 41 dari 42 siswa menunjukkan
peningkatan sikap positif setelah edukasi, dengan hasil uji statistik yang juga
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa
edukasi menggunakan media video berpengaruh signifikan dalam membentuk
sikap positif siswa terhadap kebersihan lingkungan.
3. Efektifitas Media Vidio
Media video terbukti menjadi alat edukatif yang efektif dalam
pembelajaran lingkungan hidup, karena mampu menyampaikan pesan secara
visual dan auditori, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media ini mampu mempengaruhi aspek kognitif

dan afektif siswa secara bersamaan.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka
penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk Guru dan Sekolah SDN 1 Pelem
Guru disarankan untuk memanfaatkan media video sebagai salah satu
metode pembelajaran interaktif, khususnya dalam pendidikan karakter dan
lingkungan. Video yang relevan dan menarik dapat meningkatkan pemahaman
sekaligus membentuk sikap positif siswa terhadap kebersihan dan tanggung
jawab sosial.
2. Untuk Penelitian Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
pada cakupan yang lebih luas, seperti menambahkan variabel keterampilan
(psikomotorik), atau menguji efektivitas media video dibandingkan dengan
metode edukasi lain (misalnya ceramah, poster, atau permainan edukatif).
3. Untuk Pemerintah dan Pembuat Kebijakan Pendidikan
Pemerintah melalui Dinas Pendidikan dapat mendorong penggunaan
media pembelajaran digital dalam kurikulum sekolah dasar, khususnya dalam
pendidikan lingkungan, sebagai bentuk dukungan terhadap program
pendidikan berbasis karakter dan berkelanjutan.
4. Untuk siswa
Berpartisipasi aktif dalam kegiatan kebersihan sekolah, seperti kerja
bakti,lomba kebersihan kelas, atau program peduli lingkungan
lainnya.Memanfaatkan pengetahuan yang telah diperoleh dari edukasi untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dibagikan kepada keluarga serta

masyarakat sekitar.
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